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TERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG ( Zea mays L)
AN KEDELAIL { Glycine srax (L) Merril ) PADA BERBAGATL JARAK
TANAM KEDELAI DALAM POLA TUMPANGSARL

ABSTRAK

Pepelitian tentang  pertumbuhan dan hasil 2oaman jasung (Zea mens 1) pada
se——aeai jarak tanam kedelal dalam pola tumpangsan dengan kedelat (Clyeine max L. Merril}
=an difaksanakan di UPTD Balai Penslitian Tanaman Perkebenan Ulu Gadut Padang, mulai
soien Jum sampai September 2008, Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetabui dan
seapatkan jarak tanam kedelal vang tepat dan menguntusgkan bagi pertumbuhan dan hasil
==ca pala tanam tumpangsan Jagung (Zeq mays L) dengan kedelai {Glyeine max L. Merril)
etz untuk mengetabui efisiensi penggunaan lahan dan indeks kompetist yang terjade pada
Tesingemasing anaman.

Penclitian ini mengeenakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan
21 3 kelompok. Perlakuan terdin dan berbagai jarak lanam kacang kedelar vaia 100 x 10
s eA, 100 % 20 cm (B, 100 x 30 em (C), 100 % 40 em (1) dan 100 x 30 em (E). Data hasil
~cnoamatan dianalisis secara stalistik dengan wii IFopada taraf nyata 3%, jika T hitung hesar
Zui Foaabel maka dilanjutkan dengan Duncan's Mew Multiple Range Test (DNMET) pada
=r=f nyata 3%.

Hasil penelitian menuajukkan bahwa pada berbagan jarak tanam kedelar yvang paling
—enzuntungian adalabh 100 x 20 om dengan miar nisbah kesetaraan laban 24 don indeks
compenist sebesar 07810 Pola tumpangsart membenkan keuntungan dibanding dengan pola
=nam secara menokuliur,



L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jagung (Zeq maps Loamerupakan bahan pangan utama kedua setelah beras.
Sebapai sumber karbohidrat. jacung mempunya mantaat vang cukup banyak. antara
lain schagai bahan pakan dan bahan baku industes, Penggunaan jasung sebagal bahan
pangan dan pakan lerus mengalami peningkatan, sementars ketersediaznnya masih
terbatas,  Untok itu perlu dilakukan vpava peningkatan produksi melalui perluasan

lahan penanaman dan peningkatan produktifitas (Purwono dan Harono, 2007),

Perkembangan tanaman jasung berdasarkan data Badan Pusat Staustik
{BI*5) menunjukkan produkst jagung Sumatera Barar tahun 2005 sehesar 137,147
ribu ton,  Dhata terakhic menunjukkan bahwa total produksi di Sumatera Barat pada
tabun 2006 naik menjauli 202298 ribu . Kenaikan produksi ini di dapatkan
melalui peningkatan luas areal panen dan peningkatan produktifitas tanaman dari
39.762 ribu hektar pade tahun 2003 menjads 43010 rthu heker pada ahun 20046
Berbeda dengan tgnaman kacang kedelan (Clycime mae [ Merril), tanaman Kacang
kedelai di Sumatera Barat mengalami penurunan cukup besar. Pada mhun 2006, Juas
areal hanva 1,176 nibu hektar. Total produksi sslama periode tahun 2003 - 20606

menurun dart 2000 ribu tan menjaeli 1438 ribu ton,

Rendahnya produksi jagung dan kacang kedelsr i Sumaters Barat
disebabkan oleh beberapa fakior baik dari segi budidaya ataupun nonbudidaya, dan
sepi budidaya contohava pemupukan yang belum berimbang des pala tanam yang
tidak tepat.  Disamping itu juga dipengarule oleh keadazn lingkungan scpertt iklim
vang tidak mendukong szat tanam dan serangan hama tertenty.  Uniuk memenihi
kebutuhan akan kedua jenis tanaman pangan tersebut, perfu adanya usasha uniuk
meningkatkan produbsi, salah saounya dengan memperbaiki pola tanam. Salsh satlo
pola tanam ini yaitu pola anam berganda.  Pola pertanaman berganda vang paling

banvak dipakai adalah tumpangsari,
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PPola tumpangsars menurut Gomez dan Gomer (1983) merupakan suam pola
pertanaman dengan cara menanam dua atan lebib jenis tanaman pada sebidang tanah,
wmbuh bersamaan dengan jarak tanam dan barisan yang teratur.  Pengaturan jarak
tanam merupakan salah satu faktor yang perlo diperhatikan untuk mendapatian
pertumbuhan vang  oplimum. Menurut Hagadi (1979) jarak  anam  akan
mempengaruhi efisienst penggunaan cahaya, kompetisi antara tanaman  dalam

pengeunsan air dan unsur hara akan mempengaruhi hasil.

Tumpangsari Jagung dengan kacang kedelai rmempunyai peluang yang batk
dalam meningkatkan produktivitas fahan, Penanaman kacang kedelai dalam sistem
tumpangsari dengan tanaman jagung memberikan sspek keuntungan bagi petani.
Masalah vang dihadapi dalam sistem tumpangsari adalah adanya persaingan antara
tanaman dalam pengambilan unsur hara, air dan cahaya, Sistem twmpangsari antara
Jagung dan kacang kedelai yaite famarman jagong ichih tinopl sehingga tnzman
kacang kedelai akan ternaungi, untuk mengantisipast pengaruh negatif tersebut jarak
tanam kacang kedelai dan japung perlu diatur sedemikiazn rupa, schingga pada

periode kntis dari swuatu pertumbohan vang peka terbadep persaingan dapat diteban.

Sunadi - (1994} menyvatakan  bahwa  peningkatan populasi akan
menmpkatkan efisiensi pemanfaztan energl radiasi matahan persatuan luas terutama
Jika TLTY dalam keadaan optimum schingga jika faktor lain tersedia maka produksi
maksimum akan dapat dicapai. dengan adanya pengaturan jarak tanam yang baik
maks persaingan antara masing-masing tasaman techadap vnsur hara, air, dan cahaya
dapat ditckan dengan demikian indeks kompetisi yang terjadi dapat diperkecil, Can
mengurangi persaingan tersebur jarak anam yang sesuai bagi tanaman ini perlu
diperhatikan (Wahid, Pandang, dan Bahar, 1983).

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis telah melskokan penelitian
dengan judul "Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung { Zea maes L ) Dan
Kedelai { Glyeine max (L) Merril ) Pada Berbagai Jarak Tanam Kedelai Dalam

Pola Tumpangsari™.



Vo KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasackan hasil penelitian vang 1elah dilakiokan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut

[, Penamaman secara tumpangsari memberikan keuntungan yang lehih besar

dibandingkan penanaman secara monakulour,

4 Produktiviias penanaman tumpangsari Jagung dan kedelsi vang tedingg]
dicapai paéa jarak tanam kedelai 100 x 40 cm, vaitu memberikan nishah

kesataraan lahan (NKL) sehesar 2,40 dan indeks sompetisi sehesar 0,781
3.2 [5aran

Dari penelitize yang telah dilakukan dan berdasarkan perofchan data, dapat

disarankan bahwa pertumbuhan dan hasil jagung dan kedelai sebaiknva disunatan
I FHlls ] &

Jarak tanam Kedelal 14 x 40 em bila ditanam dalam pola tumpangsari dengan jagung

EAME s 30 am
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